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Rural development is rural-based development by prioritizing the empowerment of available local potential. Rural 
economic development can be achieved through community empowerment to increase productivity and diversity of rural 
businesses, provide facilities and means to support the rural economy, build and strengthen institutions that support 
production and marketing chains, and optimize village resources and potential as the basis for rural economic growth. This 
activity aims to increase the income of micro and small business actors in Bulo Village, Panca Rijang District, Sidrap 
Regency through empowering rural local resources. The implementation method is in the form of socialization activities, 
assistance and guidance in the production process, finance, human resources, marketing and technology. The model for 
implementing activities is in the form of workshops, seminars and training. The result of this activity is a change in the 
mindset of micro and small business actors in managing businesses based on empowering rural local resources, both natural 
and human resources so that they can improve the welfare of rural communities and the independence of Bulo Village and 
ensure the sustainability of micro and small businesses. 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan perekonomian pedesaan seringkali dinilai lambat dibanding pembangunan ekonomi 
perkotaan. Penataan ekonomi pedesaan perlu segera dilakukan dengan memanfaatkan dan memberdayakan 
sumberdaya desa secara optimal dalam mencapai kesejahteraan secara menyeluruh dan berkelanjutan. 
Pemerintah desa berperan penting dalam upaya untuk menciptakan iklim yang mendorong tumbuhnya prakarsa 
dan swadaya masyarakat di pedesaan, usaha ini dilakukan melalui pemberdayaan potensi desa dalam 
pembangunan dan perekonomian desa [1][2]. Potensi sumberdaya yang ada di desa perlu dimanfaatkan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  
Usaha mikro dan kecil pedesaan merupakan kegiatan mengandung unsur ekonomi yang dikelola oleh  
masyarakat dalam upaya memperkuat perekonomian desa dan terbentuk berdasarkan  kebutuhan  dan  potensi  
desa, hal ini berarti bahwa usaha desa yang dimaksud tidak hanya sebatas pada profesi petani dan peternak saja 
tetapi juga pada berbagai jenis usaha baik dalam bentuk UMKM, BUMDes maupun industri kreatif lainnya 
yang berada pada desa tersebut. Usaha desa ini merupakan unit usaha yang memiliki peran penting dalam dalam 
perkembangan dan pertumbuhan perekonomian di desa [3]. Dengan adanya usaha desa ini, menjadikannya 
sebagai sarana penyerapan tenaga kerja, pertumbuhan pendapatan masyarakat  dan peningkatan Pendapatan 
Asli Desa (PADes). 
Demikian halnya pada Desa Bulo Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap) 
Provinsi Sulawesi selatan, usaha desa telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat, 
mulai dari makanan, berbagai kebutuhan sehari-hari hingga bahan baku untuk usaha lainnya dapat kita temukan 
di berbagai toko, kios dan industri dalam desa. Desa Bulo berpenduduk 2.107 jiwa  pada tahun 2020 dengan 
Luas wilayah sebesar 3414,54 Ha. Desa Bulo terdiri atas dua (2) dusun yakni Dusun Bulo dan Dusun Kampung 
Baru [4][5]. Desa Bulo merupakan salah satu desa yang mempunyai potensi yang sangat melimpah, baik itu 
potensi alam yang meliputi pertanian, perkebunan, dan peternakan maupun potensi sumberdaya manusia. 
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Gambar 1. Sarana Usaha Desa 
 
Jumlah penduduk yang bergerak dalam bidang perdagangan sebanyak 65 orang atau 1,34 % dari jumlah 
penduduk Desa Bulo. Sebagian besar kegiatan perdagangan di Desa Bulo berupa usaha perorangan bergerak 
dalam bidang peternakan, pertanian dan perdagangan umum [4]. Manajemen usaha pada umumnya masih 
bersifat tradisional dan hanya meneruskan usaha yang telah ada tanpa ada keinginan untuk lebih berkembang. 
Usaha desa umumnya merupakan usaha milik keluarga, penggunaan teknologi yang relatif sederhana, kurang 
inovasi, akses permodalan terbatas, tidak bankable, tidak memiliki legalitas usaha dan tidak ada pemisahan 
modal usaha dengan modal pribadi. Selain itu, usaha pertanian, perkebunan, perikanan dan peternakan masih 
mengandalkan pasokan pupuk, bibit, pakan dan obat-obatan dari luar desa Bulo sementara potensi untuk 
memproduksi bahan tersebut sangat dimungkinkan untuk dilaksanakan di desa Bulo mengingat  bahan baku 
produk tersebut tersedia dengan melimpah pada desa tersebut. 
Permasalahan yang dihadapi usaha desa Bulo ini sangat kompleks, kurangnya pengetahuan teknologi, 
inovasi dan pemasaran serta rendahnya kualitas sumberdaya manusia menjadi penyebab permasalahan ini. 
Permasalahan lain yang dihadapi oleh UMKM yaitu ketidakmampuan mengelola usaha, kurang jelasnya 
prospek dan perencanaan usaha, serta pelaku usaha belum mampu melihat peluang usaha.  
Peran pemerintah desa dibutuhkan untuk memantau perkembangan perekonomian desa dan memfasilitasi agar 
terjadi pengembangan sumberdaya ekonomi masyarakat desa [3][6]. Pengembangan ekonomi yang dilakukan 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat desa perlu melibatkan masyarakat secara 
keseluruhan, dengan memanfaatkan sumberdaya. Pemerintah desa selaku kepala pemerintahan berusaha 
mengantisipasi perubahan yang terjadi harus memiliki kemampuan berfikir dan berbuat secara rasional dalam 
mengambil keputusan atas permasalahan yang akan terjadi ditengah masyarakat. 
Peran pemerintah desa dibutuhkan untuk memantau perkembangan perekonomian desa dan 
memfasilitasi agar terjadi pengembangan sumberdaya ekonomi masyarakat desa. Pengembangan ekonomi yang 
dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup perlu melibatkan masyarakat secara keseluruhan, dengan 
memanfaatkan sumberdaya yang ada di berbagai bidang sehingga akan menciptakan kemandirian desa. 
 
2. PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
Pelaksanaan program bertujuan untuk mengubah pola pikir pelaku usaha mikro dan kecil Desa Bulo 
dalam melaksanakan kegiatan usaha dengan memberdayakan sumberdaya lokal  dan peran aktif pemerintah 
desa. Bentuk metode pelaksanaan dalam kegiatan ini berupa : i) seminar, ii) workshop, iii) pelatihan dengan 
melibatkan pelaku usaha, masyarakat dan pemerintah desa [7]. Adapun metode yang digunakan dalam kegiatan 
ini berupa: (a) Sosialisasi. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan program kegiatan kepada pelaku 
usaha, pemerintah desa dan masyarakat Desa Bulo, (b) Pendampingan. Kegiatan pendampingan bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan  pelaku usaha dalam mencermati persoalan yang dihadapi selanjutnya 
mendiskusikan bersama pendamping untuk mencari alternatif pemecahan masalah, (c) Pembinaan. Kegiatan 
pembinaan merupakan suatu tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna 
untuk memperoleh hasil yang lebih baik, dan (d) Forum Group Discussion (FGD). Focus group 
discussion bertujuan untuk menyamakan persepsi semua yang terlibat dalam kegiatan ini dan akhirnya akan 
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  Tabel 1.  Metode Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat dan Target 






























3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsep keberlanjutan usaha mikro dan kecil Desa bulo melalui pemberdayaan sumberdaya local 
bertujuan untuk: (1) meningkatkan pendapatan pelaku usaha, (2) Memberdayakan potensi lokal, (3) Penyerapan 
tenaga kerja, dan (4) Menciptakan kemandirian desa. Hasil yang telah dicapai dalam kegiatan di Desa Bulo 
Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidrap, sebagai berikut: 
 
  Tabel 2. Permasalahan, Solusi, Metode dan Hasil 






1. Meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan pelaku usaha 
dalam  mengelola usaha 
2. Memperkenalkan konsep 
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Penggunaan 
Teknologi 
1. Proses produksi dilaksanakan 
dengan menggunakan 
peralatan modern 
2. Meningkatkan kemampuan 











1. Memperkenalkan hasil 
sumberdaya alam yang tersedia 
sebagai material pakan 
2. Meningkatkan motivasi 





sumberdaya alam (hasil 
pertanian dan limbah) 
sebagai material pakan 
ternak sapi, unggas dan 
ikan 
2. Motivasi masyarakat 
untuk menjadi wirausaha 
semakin meningkat 
Peluang Usaha 1. Memperkenalkan bentuk bisnis 
yang baru 
2. Meningkatkan kemampuan 
memberdayakan potensi 
sumberdaya lokal yang selama 
ini belum diketahui 
3. Mengajarkan masyarakat 
melihat peluang bisnis 
4. Membuka peluang usaha baru 
Pendampingan dan 
pembinaan 
1. Masyarakat desa mampu 
melihat peluang usaha 
2. Meningkatkan value 
added limbah dan 
tanaman yang selama ini 




1. Pengadaan bahan baku yang 
berkualitas 
2. Desain layout produksi 
3. Analisis standar mutu produk 
Menyusun standar 





berkelanjutan dan tingkat 





1. Mengoptimalkan kapasitas 
produksi  
2. Melakukan kerjasama dan 
mencari mitra usaha  





kelompok petani dan 
peternak dalam 
penyediaan sumber 
bahan baku  
2. Peningkatan kerjasama 
dan mitra usaha  
 
Dalam upaya mencapai keberhasilan tujuan pembangunan wilayah pedesaan saat ini, secara umum  
dihadapkan pada banyak tantangan. Tantangan pertama berkaitan dengan kondisi eksternal seperti 
perkembangan internasional yang berhubungan dengan liberalisasi arus investasi dan perdagangan global. 
Sedangkan yang kedua bersifat internal, yaitu yang berkaitan dengan perubahan kondisi makro maupun mikro 
dalam negeri, masalah migrasi spasial dan sektoral, ketahanan pangan,masalah ketersediaan lahan pertanian, 
masalah investasi dan permodalan, masalah iptek, SDM, lingkungan dan masih banyak lagi [8]. 
Pertumbuhan ekonomi di Desa Bulo menitikberatkan pada tumbuh dan berkembangnya sektor usaha 
dan industri lokal, yang berbasis pada pemberdayaan sumberdaya lokal. Perkembangan usaha desa yang 
bertumpu pada ketahanan dan keberlanjutan UMKM, BUMDes dan industri kreatif di Desa Bulo diawali dengan 
menciptakan strategi keunggulan bersaing pada usaha desa tersebut, dimana keunggulan bersaing ini merupakan 
hasil dari kreativitas dan inovasi pemerintah desa dan masyarakat. 
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Gambar 2. Metode Pelaksanaan Kegiatan 
 
Keberadaan usaha desa menjadi salah satu pertimbangan untuk menyalurkan inisiatif masyarakat desa, 
mengembangkan potensi desa, mengelola dan memanfaatkan potensi sumberdaya alam desa, mengoptimalkan 
sumberdaya manusia dalam pengelolaannya, dan adanya penyertaan modal dari pemerintah desa dalam bentuk 
pembiayaan dan kekayaan desa yang diserahkan untuk dikelola sebagai bagian dari usaha desa [8]. 
Pengembangan usaha desa menawarkan solusi untuk mengurangi kemiskinan, migrasi penduduk, dan 
pengembangan lapangan kerja di desa. Usaha desa menjadi strategi dalam pengembangan dan pertumbuhan 
kesejahteraan masyarakat, dimana sumberdaya dan fasilitas yang disediakan oleh masyarakat desa untuk 
menuju perubahan kondisi sosial ekonomi perdesaan [9][10]. 
 
      
Gambar 3. Mesin/peralatan Pendukung 
 
Berdasarkan kegiatan dan hasil yang telah dicapai dalam kegiatan pada Desa Bulo Kecamatan Panca 
Rijang Kabupaten Sidrap pada tabel 2 menunjukkan bahwa manfaat yang diperoleh peternak dan masyarakat di 
Desa Bulo baik manfaat ekonomis maupun manfaat sosial, sebagai berikut : 
1. Menciptakan kemandirian desa melalui peningkatan Pendapatan Desa (PADes) 
2. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa 
3. Membangun keunggulan bersaing usaha/industri desa yang berkelanjutan. 
4. Memberdayakan potensi sumberdaya desa dalam meningkatkatkan perekonomian desa. 
5. Menciptakan Desa Bulo sebagai desa unggulan di Kabupaten Sidrap 
6. Mendesain sektor usaha/industri skala nasional dan internasional 
 
4. KESIMPULAN 
Pembangunan ekonomi pedesaan  merupakan cara yang digunakan untuk mengatur segala aktivitas 
perekonomian masyarakat desa dalam rangka mencapai kemakmuran serta kesejahteraan bersama dengan 
memberdayakan potensi lokal pedesaan. Desa merupakan basis potensial kegiatan ekonomi haruslah menjadi 
paradigma baru dalam program pembangunan ekonomi Indonesia secara keseluruhan. Perubahan kondisi 
internal dan ekternal yang terjadi menuntut kebijakan yang tepat dan tepat dari pemerintah Desa dalam upaya 
pembangunan ekonomi pedesaan. 
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